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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Taman Kanak-Kanak merupakan suatu bentuk lembaga pendidikan prasekolah yang menyelenggarakan program pendidikan dini anak usia 4 tahun sampai memasuki usia pendidikan dasar. Program pendidikan Taman Kanak-Kanak  Al-Fatihah II kota Makassar mendidik secara keseluruhan baik jasmani maupun rohani, membentuk mental spiritual anak dan membangun konsep diri dengan metode bermain sambil belajar dan disesuaikan dengan masa perkembanngan anak serta minat dan kreativitas anak.

Pendidikan prasekolah bertujuan untuk membantu membangun dasar perkembangan sikap pengetahuan ketrampilan dan daya cipta anak didik serta menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar. Taman Kanak-Kanak Al-Fatihah kota Makassar dibangun pada tanggal 22 Desember 2009.  Visi dan misi pendidikan Taman Kanak-Kanak Al-Fatihah II kota Makassar adalah untuk mengoptimalkan perkembangan anak yang berwawasan IMTAQ dan IPTEK. Visi pendidikan Taman Kanak-Kanak Al-Fatihah II kota Makassar adalah sebagai berikut : 

a. Menyelenggarakan pembelajaran yang inovatif dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam setiap aktivitas.

b. Menumbuhkan sikap disiplin, bertanggung jawab dan mandiri dalam hidup bermasyarakat.  

Waktu pengajaran dilakukan selama enam kali dalam satu minggu mulai pukul 07.30 sampai dengan 10.30 Wita. Program kegiatan belajar mengajar Taman Kanak-Kanak Al-Fatihah II kota Makassar lebih difokuskan pada pembentukan  mental spiritual, membangun konsep diri, pembiasaan akhlak, membangun kreativitas, mendorong empati, melatih kemandirian dan kedisiplinan, mengembangkan cakrawala berpikir luas dan kritis, peduli dan cinta lingkungan, mengembangkan kecakapan hidup, dan pengenalan teknologi. Agar materi pembelajaran dapat diserap secara optimal, maka metode pembelajaran yang digunakan dilakukan secara klasikal dan individual diantaranya yaitu: Metode tanya jawab, Metode praktik langsung, Metode bercerita, Metode karya wisata, Metode bermain peran, Metode sosiodrama, Metode pemberian tugas. Dengan tujuan sebagai berikut : Membentuk generasi yang cerdas, kreatif, disiplin, berakhlak mulia dan berwawasan luas. Mengoptimalkan pengembangan kemampuan moral, sosial, emosional, bahasa, kognitif, kreatif dan psikomotor. Memberi pendidikan pendahuluan untuk mempersiapkan anak menuju jenjang pendidikan selanjutnya. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini peneliti akan memaparkan atau mendeskripsikan data hasil penelitian, dimana  data yang akan dideskripsikan mengacu kepada tujuan penelitian yang telah dirumuskan terlebih dahulu. Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui proses pembelajaran di TK. Al-Fatihah II dengan memanfaatkan media pembelajaran barang bekas  dalam upaya mengembangkan kreativitas anak. Deskripsi tentang data-data hasil penelitian tersebut dijelaskan secara rinci berikut:

Untuk mengungkapkan data tentang proses pembelajaran pemanfaatan  media pembelajaran barang bekas untuk mengembangkan kreativitas anak, penulis akan menguraikan yang dimulai dari penyusunan perencanaan pembelajaran sampai pada kegiatan pembelajaran.  
1. Perencanaan Pembelajaran 
Berdasarkan penelusuran terhadap dokumen yang dimiliki maka dapat dideskripsikan bahwa materi pembelajaran yang dipakai di TK Al-Fatihah II mengacu pada materi-materi pembelajaran yang telah disusun dalam kurikulum TK 2004 atau Kurikulum TK Berbasis Kompetensi. Materi pembelajaran tersebut kemudian dijabarkan oleh guru melalui perencanaan yang dipersiapkan dan tersusun dalam persiapan mengajar berupa Satuan Kegiatan Harian yang di dalamnya termuat tema, sub tema, indikator yang diharapkan dicapai oleh anak, kegiatan pembelajaran, alat/sumber belajar, dan penilaian perkembangan anak.  
Adapun materi pembelajaran pada TK Al-Fatihah II yang telah disusun dan terprogram meliputi pembentukan perilaku melalui pembiasaan (moral dan nilai-nilai agama, sosial, emosional dan kemandirian) dan aspek-aspek pengembangan kemampuan dasar seperti diuraikan berikut ini: 
a. Pembiasaan 
1) Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan dengan lebih tertib
2) Bernyanyi lagu-lagu keagamaan
3) Bersyair bernafaskan keagamaan
4) Menyebutkan macam – macam agama.
5) Terlibat dalam upacara keagamaan.
6) Melaksanakan kegiatan ibadah sesuai aturan menurut keyakinannya
7) Membedakan ciptaan - ciptaan  Tuhan 
8) Berbuat baik terhadap semua makhluk Tuhan, misalnya tidak mengganggu orang yang sedang beribadah, tidak menyakiti binatang .
9) Mempunyai sahabat.
10)  Selalu memberi dan membalas salam.
11)  Berbicara dengan suara yang lembut ( tidak berteriak ).
12) Selalu berterimakasih jika memperoleh sesuatu.
b. Kemampuan bahasa 
1) Membedakan dan menirukan kembali  bunyi / suara tertentu 
2) Menirukan kembali 4-5 urutan kata 
3) Membedakan kata-kata yang mempunyai suku kata awal yang sama (misal kaki-kali) dan suku kata akhir yang sama (misal nama-sama) .
4) Melakukan 3 – 5 perintah secara berurutan engan benar.
5) Mendengarkan dan menceritakan kembali cerita secara urut .
6) Menyebutkan nama diri, nama orang tua,  jenis kelamin dan alamat rumah dengan lengkap.
7) Menceritakan pengalaman / kejadian secara sederhana dengan urut .
8) Berbicara dengan kata ganti aku, saya, kamu, dia, mereka.
9) Menunjuk dan menyebutkan gerakan, mis : duduk, jongkok, berlari, makan.
10)  Menunjukkan dan memberikan keterangan yang berhubungan dengan posisi dan keterangan tempat, mis : diluar, didalam, diatas, dibawah, didepan, dibelakang, kiri dan kanan.
c. Kognitif 
1) Mengelompokkan  benda  dengan  berbagai  cara  menurut  ciri-ciri tertentu, misal warna, ukuran, jenis dan sebagainya  
2) Menunjukkan  dan  mencari  sebanyak-banyaknya  benda,   hewan, tanaman, yang mempunyai warna, bentuk, ukuran atau menurut ciri-ciri tertentu. 
3) Mengenal perbedaan kasar halus, berat ringan, panjang pendek, jauh dekat, banyak sedikit, sama tidak sama, tebal tipis.
4) Membedakan macam – macam suara.
5) Memasangkan benda sesuai dengan pasangannya, jenisnya, persamaannya dan sebagainya .
6) Menyebutkan dan menceritakan perbedaan dua buah benda.
7) Menunjukkan kejanggalan suatu gambar.
8) Menyusun benda dari besar ke kecil dan sebaliknya. 
9) Mencoba dan menceritakan tentang apa yang terjadi jika warna di campur, proses pertumbuhan tanaman, balon di tiup dan dilepaskan, dst.
10) Mengungkapkan sebab akibat, mis : mengapa sakit gigi, mengapa lapar, dan lain-lain.
11)  Mengungkapkan asal mula terjadinya sesuatu.
12)  Membilang / menyebut urutan bilangan 1 – 20.
13)  Membilang / mengenal konsep bilangan dengan benda – benda sampai 10.
14)  Membuat urutan bilangan 1- 10 dengan benda – benda.
15)  Menghubungkan / memasangkan lambang bilangan dengan benda sampai 10 ( anak tidak di suruh menulis ).
16)  Membedakan dan membuat 2  kumpulan benda yang sama jumlahnya, yang tidak sama, lebih banyak, dan lebih sedikit.
17)  Membuat bentuk – bentuk geometri.
d. Fisik dan motorik 
1) Mengurus dirinya sendiri tanpa bantuan, mis : makan, menyisir rambut, memasang kancing, melap tangan dan mengikat tali sepatu.
2) Membuat berbagai bentuk dengan menggunakan plastisin, playdouh / tanah liat.
3) Meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung dan lingkaran 
4) Meniru melipat kertas sederhana ( 7 lipatan ).
5) Menjahit bervariasi ( jelujur dan silang ) 15 lubang dengan rapi.
6) Menggunting dengan berbagai media berdasarkan bentuk/pola (lurus, lengkung, zig-zag, lingkaran, segiempat, segitiga) .
7) Mencocok bentuk.
8) Menyusun menara kubus ( minimal 12 kubus ).
9) Membuat lingkaran dan bujur sangkar dengan rapi.
10)  Memegang pensil dengan benar ( antara ibu jari dan 2 jari ).
11)  Memantulkan bola besar, bola sedang, dan bola kecil (diam di tempat) 
12)  Melambungkan dan menangkap kantung biji dengan berjalan atau bergerak.
13)  Memantulkan bola besar, bola sedang, dan bola kecil sambil berjalan/bergerak 
14) Menangkap, melempar, bola besar, bola sedang dan bola kecil ( tennis ) dengan memutar badan, mengayunkan lengan dan melangkah.
15)  Berjalan maju pada garis lurus, berjalan di atas papan titian, berjalan dengan berjingkat, berjalan dengan tumit sambil membawa beban.
16)  Berjalan mundur, berjalan ke samping pada garis lurus sejauh 2-3 meter sambil membawa beban 
17)  Meloncat dari ketinggian 30 – 50 cm 
18)  Memanjat, bergantung dan berayun 
19)  Berdiri dengan tumit, berdiri di atas stu kaki dengan seimbang tanpa jatuh.
20)  Menendang bola ke depan dan ke belakang.
e. Seni   
1) Menggambar bebas dengan  berbagai  media  (kapur tulis, pensil warna, krayon, arang, dan bahan-bahan  alam) dengan rapi .
2) Menggambar bebas dengan bentuk dasar titik, lingkaran, segi tiga, segi empat.
3) Menggambar orang dengan lengkap dan proporsional.
4) Mencetak dengan berbagai media (jari/finger painting, kuas, pelepah pisang, daun, bulu ayam) dengan lebih rapi 
5) Mewarnai bentuk gambar sederhana dengan rapi 
6) Mewarnai benda 3 dimensi dengan berbagai media.
7)  Meronce dengan manik – manik ( 2 pola ).
8) Meronce dengan berbagai media, misal bagian tanaman, bahan bekas, karton, kain perca, dan lain-lain 
9) Menciptakan 3 bentuk bangunan  dengan balok..
10)  Menciptakan 3 bentuk dari kepingan geometri.
11)  Menciptakan bentuk dengan lidi.
12)  Menganyam dengan berbagai media, mis : kain perca, daun, pipet, kertas.
13)  Membatik dan jumputan.
14) Menari menurut musik yang didengar 
15) Menyanyi lebih dari 20 lagu anak-anak 
16)  Menyanyi lagu anak sambil belajar musik. 
17) Mengucapkan sajak dengan ekspresi yang bervariasi. Misalnya perubahan intonasi, perubahan gerak, dan penghayatan 
18) Mengkomunikasikan gagasan melalui gerak tubuh 
19) Menceritakan gerak pantomim ke dalam bahasa lisan 
Penyajian materi-materi pembelajaran tersebut dihubungkan dengan tema-tema tertentu seperti (1) Diri sendiri, (2) Lingkunganku, (3) Kebutuhanku, (4) Tanaman, (5) Binatang, (6) Rekreasi, (7) Pekerjaan, (8) Alat komunikasi (9) Air, api, udara (10) Tanah airku, dan (11) Alam semesta.  
Berdasarkan wawancara dengan guru diketahui bahwa dalam menyusun perencanaan pembelajaran berbagai langkah yang dilakukan oleh Kepala TK dan guru diantaranya (1) membuat program semester, (2) mengembangkan silabus, yaitu menguraikan kompetensi dasar menjadi beberapa hasil belajar dan indikator-indikator yang akan dicapai dari masing-masing aspek pengembangan (3) membuat satuan kegiatan mingguan (SKM), dan (4) membuat perencanaan pembelajaran untuk setiap hari berupa Satuan Kegiatan Harian (SKH).  

2. Proses Pembelajaran  
 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan, didapatkan data bahwa kegiatan pembelajaran setiap harinya terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu (a) kegiatan awal selama 30 menit, (b) kegiatan inti selama 60 menit, (c) istirahat dan makan selama 30 menit, dan (d) kegiatan akhir/penutup selama 30 menit.  
Sebelum penyajian materi pembelajaran dikemukakan maka ada baiknya dijelaskan terlebih dahulu bahwa dalam mengembangkan kreativitas anak dengan memanfaatkan barang bekas melalui  proses pembelajaran ini, peneliti mengacu pada ciri-ciri kreativitas yang dikemukakan oleh (Munandar, 1999) yang membagi ke dalam dua kelompok yaitu ciri-ciri aptitude dan non-aptitude. Ciri-ciri aptitude yaitu ciri-ciri yang berhubungan dengan kognisi, dengan proses berfikir. Sedangkan ciri-ciri non-aptitude yaitu ciri-ciri yang lebih berkaitan dengan sikap atau perasaan.   Ciri-ciri kemampuan berfikir kreatif (aptitude) yaitu (1) keterampilan berpikir lancar (fluency); (2) keterampilan berpikir luwes/fleksibel (flexibility); (3) keterampilan berpikir orisinal (originality); (4) keterampilan memperinci (elaboration); dan (5) keterampilan menilai (evaluation). Dan ciri-ciri afektif (non-aptitude) diantaranya (a) rasa ingin tahu; (b) bersifat imajinatif/fantasi; (c) merasa tertantang oleh kemajemukan; (d) sifat berani mengambil resiko; (e) sifat menghargai. 
Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti dan wawancara dengan guru, maka proses pembelajaran yang dilakukan di TK Al-Fatihah II dapat dideskripsikan sebagai berikut:  
Hasil observasi pada tanggal 10 Juli 2012


a) Kegiatan Awal.
Hari ini adalah hari ke dua masuk sekolah untuk anak didik baru di TK. Al-Fatihah II, Kegiatan awal dimulai dengan kegiatan berbaris berurutan sesuai dengan jenis kelaminnya dan bernyanyi bersama yang di pandu oleh Guru.Lagunya antara lain lagu Bangun pagi dan  Rajin sekolah.Kemudian Guru mengarahkan anak untuk  masuk ke kelas dan tidak lupa untuk melepas dan menaruh sepatu di rak sepatu. Kegiatan awal dilanjutkan dengan menyanyi lagu selamat pagi, kemudian salam dan berdoa sebelum belajar. Selanjutnya guru tanya jawab tentang apa yang di maksud dengan barang bekas dan guru menunjukkan contoh-contoh barang bekas, salah satu diantaranya adalah botol bekas kemasan susu anak-anak.
b) Kegiatan Inti.
Pada minggu ini adalah minggu perkenalan, jadi anak belajar belum berdasarkan tema, tetapi kegiatan pembelajaran hari ini sudah di mulai dengan memperkenalkan barang bekas yang dapat di manfaatkan sebagai media untuk belajar.

Pada hari ini 17 orang anak semuanya hadir, guru membawa sejumlah botol bekas  kemasan susu anak dan biji kapuk. Kemudian guru membagikan botol dan biji kapuk tersebut pada anak – anak didik  yang sebelumnya sudah di bagi menjadi 3 kelompok. Pada kegiatan ini anak didik di ajak sama-sama menghitung berapa jumlah botol bekas  kemasan susu dan berapa cangkir biji kapuk yang ada pada hari ini.

Kemudian guru bertanya apa yang bisa dilakukan dengan botol bekas kemasan susu dan biji kapuk tersebut. Kemudian anak didik memberikan jawaban yang beragam, ada yang mejawab bisa di pukul dan akan menimbulkan bunyi, ada yang di tiup, dan ada juga yang memasukkan biji kapuk ke dalam botol dan menimbulkan bunyi.

Guru membenarkan semua jawaban anak didik, kemudian guru memberi arahan pada anak untuk membuat bersama – sama alat musik atau alat perkusi sederhana dengan memasukkan beberapa biji kapuk ke dalam botol dan menutup mulut botol dengan selotip serta tidak lupa memberi nama anak pada bagian bawah botol dengan spidol. Setelah itu anak-anak mencoba membunyikannya dengan perasaan riang. Rata-rata anak mampu untuk mengerjakan tugas tersebut, hanya ada beberapa anak ( Si, Rn, Ih, dan An ) yang masih perlu bantuan untuk memasang selotip.

c) Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir anak – anak di ajak bernyanyi bersama lagu Rajin Sekolah dengan membunyikan alat musik baru mereka.Selesai bernyanyi anak–anak menyimpan alat perkusi mereka di locker masing–masing. Kemudian guru bertanya pada anak  kegiatan apa saja yang telah dilakukan bersama di sekolah pada hari ini. Setelah menjawab anak–anak kemudian berkemas, menyanyi lagu sayonara, berdoa sebelum pulang dan memberi salam.

Hasil observasi pada tanggal 14 Juli 2012

a) Kegiatan Awal

Anak berbaris rapi berdasarkan jenis kelamin, kemudian guru menyapa dan mengajak murid untuk bernyanyi  bersama. Lagunya antara lain lagu  Bangun pagi, Rajin sekolah dan Anak baru. Setelah selesai bernyanyi, Guru mengajak murid untuk masuk ke dalam kelas dengan rapi dan mengingatkan anak untuk melepas dan menyimpan sepatu di rak sepatu. Di dalam kelas, anak – anak duduk di bangkunya masing – masing. Kemudian Guru mengajak murid untuk bernyanyi,memberi salam,berdoa sebelum belajar dan Guru mengajarkan anak untuk melafadzkan surah Al Fatihah.

b) Kegiatan Inti

Hari ini 15 orang anak yang hadir di sekolah dan hari ini masih masuk pada minggu pertama masuk sekolah, jadi anak–anak belum belajar berdasarkan tema. Guru menanyakan pada anak nama-nama hari. Guru menanyakan kembali tentang apa yang di maksud dengan  barang bekas yaitu barang yang sudah tidak di pakai lagi. Guru kemudian mengajak anak yang sudah terbagi menjadi 3 kelompok untuk menyebutkan barang–barang bekas apa saja yang ada di rumah mereka. Guru menjelaskan belajar membuat alat perkusi sederhana lagi hari ini. Guru memperkenalkan nama alat dan bahan yang tersedia, antara lain gabus  (sterofoam) yang sudah di potong bentuk persegi panjang dan beberapa karet gelang. Anak kemudian di ajak berimajinasi bisa di manfaatkan menjadi apa saja bahan–bahan tersebut. Kemudian Guru membagikan pada masing–masing anak  sepotong gabus (sterofoam) dan beberapa karet gelang. 

Guru memberi contoh dan kemudian di ikuti oleh anak.Langkah – langkah membuatnya yaitu beberapa karet di gelangkan melingkar pada gabus (sterofoam) dengan jarak tertentu. Setelah jadi, Guru menulis nama anak pada bagian bawah gabus (sterofoam) dan kemudian  anak – anak mencoba dengan  memetiknya seperti memainkan gitar. Memang alat perkusi sederhana ini tidak menimbulkan suara yang nyaring. Tetapi alat ini dapat melatih keterampilan motorik halus anak. Setelah itu Guru memuji kepandaian anak dan mengajak anak untuk bertepuk tangan bersama. Hasil pengamatan hari ini rata – rata semua anak mampu mengerjakan tugas tanpa bantuan dari Guru.

c) Kegiatan Akhir

Guru mengajak anak untuk bersyukur pada Allah atas segala karunia yang diberikan. Atas segala  yang di ciptakanNya  dan  makhluk ciptaanNya yang paling mulia yaitu manusia yang di anugerahi akal dan pikiran yang sempurna. Anak-anak menyanyi bersama lagu nama-nama hari di lanjutkan dengan lagu sayonara, salam dan doa sebelum pulang.

Hasil observasi pada tanggal 17 Juli 2012

a) Kegiatan Awal

Anak–anak berbaris di depan kelas dengan rapi sesuai dengan jenis kelamin., guru menunjuk salah satu anak untuk menjadi pemimpin barisan dan memimpin teman–temannya untuk bernyanyi. Hari ini anak-anak menyanyi lagu Bangun pagi, Rajin sekolah, Anak baru dan Anggota badan. Setelah menyanyi guru menunjuk barisan yang paling rapi untuk masuk ke dalam kelas terlebih dahulu dengan jalan berjinjit, kemudian anak–anak membuka sepatu sendiri, menyimpannya di rak dan  duduk di bangku sesuai dengan kelompoknya.Sebelum belajar anak–anak menyanyi lagu Selamat pagi, salam, berdoa sebelum belajar dan melafadzkan surah Al Fatihah. hari ini Guru mengajarkan anak tentang Rukun Islam.Guru menjelaskan Rukun Islam ada 5 dan menyebutkan satu persatu yang kemudian ditirukan oleh anak.

b) Kegiatan inti

Hari ini adalah minggu kedua masuk sekolah dan ada 16 orang anak yang hadir. Pada hari ini anak–anak belajar berdasarkan tema yaitu tema “Diri sendiri” dengan subtema “Diriku”. Pada tema ini anak belajar untuk lebih nengenal dirinya, seperti nama lengkapnya, usia, jenis kelamin, hobi, alamat rumah, orang tua, saudara, dan lain-lain. Pertama Guru menanyakan kabar anak pada hari ini serta mengajak anak untuk menyebutkan nama lengkap dan alamat rumahnya. Kemudian Guru membagikan pensil dan selembar kertas kosong pada anak. Guru mengarahkan anak untuk belajar memegang pensil, berimajinasi menulis di udara dan membuat coretan di kertas. Setelah selesai kemudian Guru membagikan lagi selembar kertas dengan pola seragam sekolah dan mengajak anak untuk membuat mozaik dari kertas koran. Alat dan bahannya berupa koran bekas yang sudah di potong kecil–kecil, lem dan pola gambar seragam. Guru memberi contoh yaitu pola di beri lem kemudian potongan kertas koran di tempel hingga memenuhi pola gambar.Setelah selesai Guru memberi nama pada masing – masing lembar kegiatan dan  memuji hasil kerja anak. Pada kegiatan ini ada 3 orang anak (Ca, Ao, dan Fi) yang hasil karyanya lebih rapi di banding yang lain ( pola gambarnya tertutup semua oleh potongan kertas koran tanpa menghilangkan bentuk pola aslinya ).

c) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir ini,anak–anak belajar untuk mengenal warna dengan media balok kertas berwarna–warni. Setelah itu Guru menanyakan apakah anak-anak senang belajar hari ini dan mengingatkan anak untuk masuk sekolah lagi esok hari. Kemudian anak–anak berkemas, menyanyi Sayonara, salam dan berdoa sebelum pulang.

Hasil observasi pada tanggal 31 Juli 2012

a) Kegiatan awal

Anak-anak berbaris dengan rapi sesuai dengan jenis kelaminnya. Kemudian menyanyi lagu Mandi pagi, Rajin sekolah, Anak baru, Anggota badan, dan Berbaris. Sebelum masuk kelas Guru mengajak anak untuk main lempar bola. Masih pada posisi berbaris, Guru melempar bola dan anak menangkap dan melemparnya kembali pada guru, setiap anak yang selesai main langsung diperkenankan  masuk kelas, menyimpan sepatu di rak dan dan duduk di bangkunya masing-masing. Di dalam kelas, anak–anak menyanyi lagu Selamat pagi, salam,berdoa sebelum belajar, melafadzkan surah al fatihah,dan menyebutkan Rukun Islam. Hari ini guru mengajarkan anak doa kedua orang tua.

b) Kegiatan inti

Hari ini adalah minggu kedua masuk sekolah dan ada 16 orang anak yang hadir Anak–anak belajar berdasarkan tema “Diri sendiri” dengan subtema “Ciri – ciri”  tubuhku. Guru tanya jawab tentang ciri–ciri anak yang berbeda–beda. Anak di ajak membedakan ciri fisik masing–masing. Ada yang gemuk–kurus ,rambut keriting–lurus, kulit hitam-putih, dan lain-lain. Kemudian Guru membagikan lembar kegiatan berupa pola wajah manusia, lem  dan tali rafia bekas pada anak. Kemudian Guru menjelaskan dan memberikan contoh pada anak apa yang akan di buat.Yaitu Rambut imajinasi, anak boleh berkreasi menempel tali rafia seakan akan sebagai rambut dan  boleh membentuk model rambut panjang, pendek keriting, dan sebagainya. Permukaan pola yang akan ditempel dilumuri lem dan kemudian tali rafia di tempel diatasnya. Ada salah satu anak (Ca) yang meminta benang woll sebagai pengganti tali rafia karena dia agak kesulitan membentuk rambut keriting dan di ikuti oleh beberapa temannya yang lain (Si, Rn, Ao, dan Ca). Dan Gurupun senang karena inilah salah satu tanda  anak kreatif yaitu ingin membuat sesuatu yang sudah ada menjadi berbeda. Setelah itu anak–anak belajar menuliskan namanya pada lembar kegiatannya masing – masing. Dan lembar kegiatan tersebut di tempel pada papan kreasi di kelas.

c) Kegiatan akhir

Guru mengajak anak untuk belajar nama–nama bulan. Guru menyebutkan dan kemudian diikuti oleh anak. Hal tersebut di ulang tiga sampai empat kali. Setelah itu Guru menanyakan pada anak tentang kegiatan apa yang telah dilakukan pada hari ini dan menanyakan juga kegiatan apa lagi yang ingin dikerjakan anak di sekolah pada esok hari. Kemudian anak–anak berkemas, menyanyi lagu Sayonara, doa sebelum pulang dan salam.

Hasil observasi pada tanggal 04 Agustus 2012

a) Kegiatan awal

Anak–anak berbaris dengan rapi sesuai dengan jenis kelamin. Hari ini salah satu anak ingin menjadi pemimpin barisan dan memimpin teman–temannya untuk bernyanyi. Lagu yang dinyanyikan adalah Mandi pagi, Rajin sekolah, Anak baru, Anggota badan, Berbaris dan Nama–nama jari. Setelah itu anak–anak diarahkan oleh Guru untuk masuk ke dalam kelas dengan engklek (jalan dengan satu kaki). Anak–anakpun melakukannya dengan senang dan tertawa sambil sesekali jatuh ke lantai. Di kelas anak–anak menyanyi lagu Selamat pagi, salam, berdoa sebelum belajar, doa kedua orang tua, melafadzkan surah Al Fatihah dan meyebutkan Rukun Islam. Hari ini Guru mengajarkan anak untuk melafadzkan surah An Nas.
b) Kegiatan Inti

Hari ini adalah minggu ketiga dan ada 15 anak yang masuk sekolah. Anak-anak masih belajar berdasarkan tema “Diri sendiri” dengan subtema “Hobi dan Kesukaanku”. Hari ini guru mengajarkan anak tiga bentuk geometri yaitu segi empat, segi tiga dan lingkaran. Guru mengajak anak untuk membuat wayang dengan bentuk geometri. Setelah itu Guru membagikan pada anak pipet, crayon dan lembar kegiatan dengan pola bentuk geometri masing – masing satu bentuk sesuai dengan kelompoknya. Guru mengarahkan dan memberi contoh yaitu pola betuk geometri di warnai dengan crayon sesuai dengan warna kesukaan masing – masing anak.Kemudian di gunting dengan bantuan Guru (ada sekitar 60 % anak yang sudah terlatih menggunting). Setelah selesai pola tersebut direkatkan bagian belakangnya pada pipet dan disisakan bagian bawahnya sebagai pegangan. Guru memberi nama pada bagian belakang pola dan kemudian pola tersebut di tancapkan pada sepotong gabus. Di sini ada salah seorang anak ( Ao ), yang tidak mau mewarnai pola, tetapi menggambarnya dengan mata, hidung dan mulut serta ada anak lain  (Aa, Ri, dan An ) yang ikut juga dengan menggambar bentuk lingkaran–lingkaran kecil yang belum sempurna (menurut anak adalah gambar telur ). Dan ini adalah salah satu cirri – ciri anak yang kreatif.

c) Kegiatan Akhir

Pada kegiatan ini Guru mengajak anak untuk berani bercerita di depan kelas tentang hobi dan kesukaan masing – masing anak. Cerita anakpun beragam, ada yang suka nonton tv, main bola, main game, dan sebagainya. Kemudian anak–anak pun berkemas, menyanyi Sayonara, salam, dan berdoa sebelum pulang. Di sini Guru memberi tes ringan pada anak, yaitu dengan menunjukkan bentuk geometri yang telah di buat tadi. Yang bisa menyebutkan bentuk dan warnanya dengan tepat, anak diperbolehkan pulang. Dan sekitar 10 orang anak menjawab dengan tepat yaitu : Ca, Ao, Si, fa, Fi, Rn, Aa, Mm, Zi, dan Ai.

Hasil observasi pada tanggal 07 Agustus 2012

a) Kegiatan Awal

Ketika lonceng berbunyi, anak–anak bergegas berbaris dengan rapi. Guru mengarahkan anak untuk jalan kaki di tempat dengan hitungan 1 – 10. Dan kegiatan tersebut di ulang 4 - 5 kali. Salah satu anak ( Ca ) memimpin temannya untuk bernyanyi, dan merekapun serentak menyanyikan lagu  Bangun pagi, Rajin sekolah, Anak baru, Berbaris, menyebutkan anggota badan dan nama–nama jari. Setelah itu anak-anak masuk dalam kelas dan merekapun menyanyi lagu Selamat pagi, salam ,berdoa sebelum belajar, doa kedua orang tua, melafadzkan surah Al Fatihah, An Nas, dan menyebutkan Rukun Islam. Guru bercerita tentang macam–macam ciptaan Allah dan mengajak anak untuk menyebutkan apa saja ciptaan Allah. Jawaban merekapun beragam, ada manusia, hewan, tumbuhan, matahari, dan sebagainya.

b) Kegiatan Inti

Hari ini adalah minggu ketiga dan 17 anak didik semuanya hadir di sekolah. Mereka masih belajar berdasarkan tema “Diri sendiri” dengan subtema “Hobi dan Kesukaanku”. Guru kembali mengajak anak untuk berhitung 1 – 10 dengan media jari tangan, hal tersebut di ulang 4 – 5 kali. Setelah guru menuliskan angka 1 -3 di papan  tulis,  dan anak – anak pun menyebutkannya satu persatu. Kemudian anak di ajak untuk membuat kartu angka dengan media kardus susu bekas. Guru  menunjukkan caranya dengan mengarahkan anak untuk menulis angka 1 – 3 pada tiga lembar kecil potongan kertas hvs bekas, kemudian menempelnya pada kardus bekas yang telah di potong dan di lapisi kertas warna – warni, kemudian Guru membantu anak untuk merekatkan lakban bening pada permukaan kartu untuk mencegah kartu agar tidak cepat rusak dan kotor. Setelah itu anakpun boleh menyimpan hasil karyanya di lockernya. Hasil pengamatan hari ini  ada 8 orang anak ( Ca, Ri, Ao, Fi, Aa, Si, Fa dan Rn ) yang mampu mengerjakan sendiri dengan hasil yang sesuai dengan harapan Guru  dan yang lain hasilnya cukup memuaskan tapi masih ada yang kurang, misalnya cara menempelnya masih miring, lemnya belepotan , dll

c) Kegiatan Akhir

Anak–anak di  perbolehkan menyanyi di depan kelas dengan  lagu kesukaannya, dengan syarat lagunya harus lagu anak–anak. Mereka boleh menyanyi sendiri ataupun berpasangan dengan temannya. Kemudian anak–anak pun berkemas, menyanyi lagu Sayonara, salam, dan berdoa untuk pulang.

Hasil observasi pada tanggal 09 Agustus 2012

a) Kegiatan Awal

Anak–anak berbaris dengan mengambil antara karena hari ini kita akan berjalan satu putaran di kompleks sekolah. Merekapun berjalan santai dengan menyanyikan lagu seperti lagu Nama–nama hari, Bangun pagi, Rajin sekolah, Anak baru, Berbaris, Anggota badan dan  Nama–nama jari. Setelah sampai di sekolah merekapun masuk dan duduk di bangkunya masing – masing. Anak–anak menyanyi lagu Selamat pagi, salam, berdoa sebelum belajar, doa kedua orang tua, melafadzkan surah Al Fatihah, surah An Nas dan mengucapkan Rukun Islam. Guru mengajarkan pada anak mana hal yang baik dan tidak baik untuk dilakukan, misalnya hal yang baik adalah belajar, berbagi dengan teman, membantu ibu di rumah, dan lain-lain. Sedangkan hal yang tidak baik adalah suka berkelahi, buang sampah sembarangan, malas, dan lain-lain. Anak–anak kemudian menyebutkan lagi hal–hal yang baik dan tidak baik yang biasa mereka temui di kehidupan sehari–hari.

b) Kegiatan Inti

 Minggu ini masuk minggu  ke empat anak – anak masuk sekolah. Hari ini, ada 15 orang anak yang hadir, dan mereka masih belajar berdasarkan tema “Diri Sendiri” dan dengan Subtema “Panca indera”. Guru bercerita tentang apa yang di maksud dengan panca indra dan fungsi dari panca indera dengan menggunakan alat peraga berupa gambar orang berikut bagian – bagian tubuhnya. Anak dengan antusias mengamati gambar dan mencocokkan dengan bagian tubuhnya sendiri. Misalnya hidungnya ada dua, telinga ada dua ,mulut ada satu, dan sebagainya. Kemudian Guru mengajak masing – masing anak untuk mengangkat tangannya dan menunjukkan mana tangan kanan dan tangan kiri. Setelah itu Guru mengajak anak untuk membuat gantungan dari jiplakan tangan anak. Guru menyediakan alat dan bahan berupa kardus, pensil, crayon, gunting, pelubang kertas, dan tali rafia. Guru kemudian membagikan potongan kardus dan pensil pada anak. Selanjutnya Guru memberi contoh yaitu tangan kiri sebagai media tangan yang akan di jiplak pada kardus, tangan kanan memegang pensil dan mulai menjiplak. Setelah itu pola hasil jiplakan tangan digunting, diberi nama dengan menggunakan crayon, dilubangi bagian atasnya dengan pelubang kertas, diikat dengan tali rafia, dan kemudian di gantung pada ranting pohon bercabang yang bagian bawahnya sudah di tusukkan pada kaleng yang di isi pasir supaya ranting  dapat berdiri tegak dan tidak mudah roboh. Kemudian anak – anak mulai mengerjakan dengan tenang dan sesekali Guru membantu anak menggunting dan memberi lubang pada pola. ada salah satu anak (Ca, Ao) yang mau memberi aksen kuku dan mewarnainya. Dan ini adalah salah satu ciri anak kreatif..Hasilnya ada sebagian anak (Ih,  Zi, Kl, dan Ai )yang belum terlalu terampil dalam menggunting pola yang berliku, tapi hasilnya sudah memuaskan. 

c) Kegiatan akhir

Guru tanya jawab kembali dengan anak tentang panca indera. Guru mengajar anak menyanyi lagu Mataku ada dua. Guru mengucapkan lirik lagu yang kemudian di tirukan anak dan setelah itu merekapun menyanyi bersama  3 sampai 4 kali. Akhirnya waktu pulang pun telah tiba, anak – anak berkemas , menyanyi lagu Sayonara, salam, dan berdoa. Tidak lupa Guru mengingatkan anak untuk berhati–hati di jalan dan tidak lupa masuk sekolah lagi esok hari dengan membawa kemasan yang sudah tidak terpakai lagi di rumah, seperti bungkus pasta gigi, sabun mandi, teh celup ,dsb. Anak-anakpun bersorak dan menanyakan hal apa lagi yang akan dikerjakan besok di sekolah. Guru masih merahasiakan dengan harapan anak-anak besok berangkat  ke sekolah dengan semangat baru.

Hasil observasi pada tanggal 11 Agustus 2012

a) Kegiatan awal

Hari ini adalah hari dan minggu terakhir penelitian.Anak-anak seperti biasa berbaris rapi di depan kelas, menyanyikan lagu Bangun pagi, Berbaris, Nama-nama hari, Rajin sekolah, Nama–nama jari, dan lain-lain. Setelah itu anak–anakpun masuk di kelas dengan tertib. Di dalam kelas, Guru mengajak anak untuk Menyanyi lagu Selamat pagi, salam, berdoa sebelum belajar, doa kedua orang tua, melafadzkan surah Al Fatihah, surah An Nas, Rukun Islam dan Rukun Iman.Guru kemudian bercerita pada anak untuk menjadi anak yang mandiri, mandi sendiri, berpakaian sendiri, makan sendiri, dan sebagainya.

b) Kegiatan inti

Hari ini ada 16 anak yang hadir di sekolah.Guru bertanya tentang bungkus kemasan bekas yang dibawa anak–anak pada hari ini. Ada yang bawa bungkus kemasan bekas pasta gigi, rokok, teh kotak, obat, dan lain-lain, dan ada pula yang lupa yang tidak membawa. Jadi Guru inisiatif menyiapkan beberapa untuk mengatisipasi keadaan dengan memberi bungkus kemasan bekas pada murid yang tidak bawa. Karena tidak jarang anak yang merasa tidak sama dengan temannya akan rewel dan bahkan menangis.Anak sudah tidak sabar untuk mengetahui kegiatan apa yang akan dilakukan pada hari ini. Guru kemudian menjelaskan bahwa hari ini anak akan belajar membungkus bungkus kemasan bekas yang berbeda bentuk ini menjadi balok kertas yang nantinya akan di pakai anak untuk bermain balok, seperti menyusun balok menjadi bentuk menara, menghitung balok , membuat bentuk bangunan, dan lain-lain.Alat dan bahan yang di siapkan Guru adalah kain perca, kertas bekas yang berwarna warni, lem / isolasi dan gunting. Guru kemudian menjelaskan, langkah pertama adalah sumpal kemasan dengan kain perca agar lebih berisi dan tidak terlalu ringan, setelah itu tutup kemasan dan bungkus dengan kertas warna sesuka hati dan di lem atau di isolasi. Anak–anak kemudian diajak duduk melantai dan Guru membagikan alat dan bahannya. Setelah semua selesai membuat, balokpun kemudian di beri nama dan di susun di meja Guru untuk kemudian akan di pakai pada kegiatan akhir. Hasil pengamatan hari ini rata-rata anak belum rapi dalam membungkus kemasan karena bentuk kemasan masing-masing anak banyak yang tidak sama bentuknya jadi Guru agak  lebih banyak membantu pada kegiatan ini.

c) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir hari ini anak akan belajar dengan media balok. Guru kemudian menunjukkan balok berbagai bentuk yang telah di buat bersama–sama tadi. Anak kemudian di ajak  untuk menyusun, menghitung, dan menanyakan warna balok. Setelah selesai, sebagian anak berceloteh akan membuat balok  yang seperti itu di rumah, Guru pun memberi nasehat untuk berhati–hati dalam memegang gunting dan kalau bisa didampingi oleh orang yang lebih dewasa. Hari ini selesai sudah kegiatan akhir di TK AL-Fatihah  II, Anak–anakpun berkemas, menyanyi lagu Sayonara, salam ,dan berdoa. 
Untuk mengetahui pengembangan kreativitas anak yang dikembangkan melalui proses pembelajaran pada Taman Kanak-kanak Al-Fatihah II ini peneliti mengacu pada ciri-ciri kreativitas aspek kognitif dan aspek afektif/sikap yang dikemukakan oleh (Munandar, 1999) yang mengemukakan ciri-ciri kreativitas aspek kognitif yaitu (1) keterampilan berpikir lancar (fluency); (2) keterampilan berpikir luwes/fleksibel (flexibility); (3) keterampilan berpikir orisinal (originality); (4) keterampilan memperinci (elaboration); dan (5) keterampilan menilai (evaluation). Sedangkan ciri-ciri kreativitas aspek sikap/afektif adalah (a) rasa ingin tahu; (b) bersifat imajinatif/fantasi; (c) merasa tertantang oleh kemajemukan; (d) sifat berani mengambil resiko; dan (e) sifat menghargai.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dapat dideskripsikan bahwa bentuk kreativitas yang dikembangkan di Taman Kanak-kanak Al-Fatihah II meliputi aspek kognitif dan aspek afektif. Sebagian ciri-ciri kemampuan berfikir kreatif (aptitude) dan ciri-ciri afektif (non-aptitude) dapat dimunculkan anak dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru, misalnya pada kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yang memanfaatkan barang bekas terlihat dari perilaku anak yang sering mengajukan pertanyaan mengenai barang bekas yang digunakan sebagai media pembelajaran , misalnya : “Mau dibuat apa ini Bu?”, “Dirumahku banyak barang bekas seperti ini Bu!, Apa bisa jadi seperti ini?, dan sebagainya, hal ini menunjukkan anak memiliki keterampilan berfikir lancar (fluency) (1). dan  keterampilan menilai (evaluation) (5) juga ditunjukkan oleh anak, dimana anak mampu menentukan pendapat sendiri mengenai suatu hal dan anak dapat memberi pertimbangan atas dasar sudut pandangnya sendiri, misalnya : anak sering menambahkan kombinasi tambahan sesuai dengan seleranya, anak mencoba untuk membuat sesuatu yang berbeda dari yang diarahkan oleh gurunya, dan sebagainya. Selain itu, guru selalu bertanya pada anak tentang karya yang dihasilkan atau dibuat anak dari barang bekas, dari kegiatan tanya jawab ini terlihat bahwa guru telah berusaha merangsang keterampilan berfikir anak diantaranya keterampilan berfikir lancar (fluency) (1), keterampilan berfikir luwes/flexibel (flexibility) (2), keterampilan berfikir orisinil (origanility)(3), dan keterampilan memerinci (elaboration) (4). Selain itu dalam kegiatan pembelajaran guru selalu melibatkan anak secara aktif dalam melakukan suatu kegiatan baik secara individu maupun dalam kelompok misalnya : menggunting bentuk sederhana, mewarnai, menjiplak, menempel, dan sebagainya, hal ini dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan berfikir kreatif  anak. 
Demikian juga dengan  aspek afektif, dengan kegiatan yang memanfaatkan barang bekas dari media pembelajaran yang diberikan guru dapat merangsang timbulnya rasa ingin tahu anak (a) sebab anak selalu terdorong untuk mengetahui lebih banyak tentang sesuatu dan banyak mengajukan pertanyaan. Selain itu anak merasa tertantang oleh kemeajemukan (varian atau keanekaragaman) (c) yaitu terdorong untuk mengatasi masalah, merasa tertantang dan tertarik oleh situasi dan tugas yang bervariasi. Dan yang tak kalah pentingnya adalah sikap berani mengambil resiko (keputusan) (d) yaitu anak berani memberikan jawaban meskipun belum tentu benar, tidak takut gagal atau mendapat kritik, artinya anak lebih percaya diri.  Dari proses pembelajaran yang menggunakan barang bekas sebagai media pembelajaran juga terlihat bahwa guru ingin mengembangkan kreativitas pada aspek afektif butir (e) yaitu sifat menghargai  sebab anak akan belajar menghargai hasil karyanya dan karya temannya. 
Disamping teknik observasi peneliti juga melakukan wawancara dengan berbagai responden diantaranya guru TK Al-Fatihah II. Di bawah ini akan dipaparkan petikan hasil wawancara yang dilakukan dengan Guru TK Al-Fatihah II Makassar pada tanggal 18 Juli 2012. Ketika ditanya bagaimana antusias anak dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan barang bekas, Guru TK Al-Fatihah II menjelaskan seperti berikut :
“Anak-anak terlihat sangat antusias dan sangat senang mengikuti kegiatan pembelajaran ini, karena anak-anak merasa bahwa barang-barang yang dalam pikiran mereka sudah harus dibuang ke tempat sampah ternyata masih bisa digunakan, mereka terasah pikirannya untuk berbuat dan bertanya mengenai barang-barang bekas yang digunakan, dan saya pikir dengan kegiatan ini kreativitas anak-anak dapat berkembang.”

 hasil wawancara di atas dan dikaitkan dengan ciri-ciri kreativitas yang dikemukakan oleh Munandar maka bentuk kreativitas yang dikembangkan di TK Al-Fatihah II berkaitan dengan ciri-ciri non aptitude yaitu ciri-ciri yang lebih berkaitan dengan sikap atau perasaan diantaranya mengembangkan rasa ingin tahu (a), bersifat imajinatif (b), merasa tertantang oleh kemajemukan (c), sifat berani mengambil resiko (d), dan sifat menghargai (e). Selain itu pada tanggal 08 Agustus 2012 dilakukan wawancara dengan guru yang lain. Ketika ditanya apakah kreativitas anak berkembang selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media dari barang bekas.ibu NF menjelaskan sebagai berikut ini: 
“ Dengan penggunaan barang bekas ini sebagai media pembelajaran kami berusaha mengembangkan agar anak mau bertanya atau memupuk rasa ingin tahu anak, menumbuhkan keberanian anak bertindak, menanamkan pada anak untuk lebih percaya diri, dan yang tak kalah pentingnya adalah memupuk semangat belajar anak. Begitu juga dalam mengerjakan sesuatu, misalnya dalam pemberian warna, kami berusaha memberikan kebebasan pada anak untuk menentukan dan memilih sendiri sesuai dengan ide mereka.”    
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa bentuk kreativitas yang dikembangkan di TK Al Fatihah II adalah untuk mengembangkan kemampuan berfikir kreatif anak diantaranya keterampilan berfikir lancar (1),  keterampilan berfikir orisinil (3), dan keterampilan menilai (5). Adapun dari aspek afektif yang dikembangkan diantaranya rasa ingin tahu (a), sifat merasa tertantang oleh kemajemukan (c), sifat berani mengambil resiko (d) , dan sifat menghargai (e). 

B.  Pembahasan Hasil Penelitian  
Dalam pembahasan tentang proses pembelajaran di TK Al-Fatihah II, peneliti akan menguraikan mulai dari perencanaan pembelajaran sampai pada pelaksanaan pembelajaran

1.  Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan sangat penting dalam proses pembelajaran di Taman Kanak-kanak, karena memungkinkan anak diberi kesempatan terbaik untuk memperoleh kemajuan dalam perkembangan dan belajarnya. Dengan perencanaan yang baik guru dapat memahami perannya dan tugas-tugas yang harus dicapai anak untuk berkembang dan belajar, selain itu dengan perencanaan yang baik guru dapat menyediakan sumber-sumber belajar untuk mendukung perkembangan kreativitas dan proses belajar anak. 

Dengan menganalisis dokumen yang dimiliki oleh guru di TK Al-Fatihah II, maka dapat digambarkan bahwa materi pembelajaran yang diberikan di Taman Kanak-kanak Al-Fatihah II mencakup dua bidang pengembangan yaitu pengembangan pembentukan perilaku dan pengembangan kemampuan dasar. Materi pembentukan perilaku sebagian tidak tersusun secara tertulis namun dilakukan melalui pembiasaan yang terwujud dalam kegiatan sehari-hari di Taman Kanak-kanak. Sedangkan materi pengembangan kemampuan dasar tersusun dengan cukup baik yang kemudian dijabarkan oleh guru melalui perencanaan yang tersusun dalam persiapan mengajar yaitu Satuan Kegiatan Harian (SKH). Hal tersebut telah sejalan dengan ruang lingkup kurikulum TK 2004 atau kurikulum berasis kompetensi yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional, sebagaimana yang dikemukakan oleh Ali Nugraha (2005) bahwa ruang lingkup kurikulum TK dan RA meliputi aspek perkembangan: moral dan nilai-nilai agama; sosial, emosional, dan kemandirian; kemampuan berbahasa; kognitif; fisik/motorik; dan seni. Aspek-aspek perkembangan tersebut dipadukan dalam bidang pengembangan yang utuh yang mencakup bidang pengembangan pembentukan perilaku melalui pembiasaan dan bidang pengembangan kemampuan dasar. Bidang pengembangan pembentukan perilaku melalui pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dan ada dalam kehidupan sehari-hari anak sehingga menjadi kebiasaan yang baik. Bidang pengembangan pembentukan perilaku melalui pembiasaan ini meliputi pengembangan moral dan nilai-nilai agama, serta pengembangan sosial, emosional dan kemandirian. Sedangkan bidang pengembangan kemampuan dasar meliputi kemampuan berbahasa, kognitif, fisik motorik, dan seni. 

Bila melihat materi-materi pembelajaran yang diberikan di TK Al-Fatihah II maka nampak jelas bahwa kreativitas tidak tercantum sebagai mata pelajaran tersendiri. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Munandar (2004) bahwa kreativitas tidak harus dilihat terpisah dari mata pelajaran lainnya. Kreativitas hendaknya meresap dalam seluruh kurikulum dan iklim kelas dan dikaitkan dengan semua kegiatan di dalam kelas dan setiap saat. Dan ditambahkan oleh Munandar (2004) bahwa dalam kenyataannya guru tidak dapat mengajarkan kreativitas, tetapi ia dapat memungkinkan kreativitas muncul, memupuknya, dan merangsang pertumbuhannya. Senada dengan itu Bachrudin Musthafa (2008) menyebutkan bahwa kreativitas dapat mewujud dalam hampir semua segi kehidupan, termasuk bidang musik, seni rupa, tulisan sains, bidang IPS, dan bidang lain yang diajarkan di sekolah. 

Berdasarkan analisis dokumen pembelajaran yang dibuat oleh guru di TK Al-Fatihah II, terlihat bahwa guru mampu menjabarkan lebih lanjut standar kompetensi menjadi berbagai kompetensi dasar, hasil belajar, dan indikator yang diperlukan untuk kegiatan belajar mengajar anak didik dalam rangka mencapai tujuan atau standar kompetensi yang ada pada kurikulum, baik untuk bidang pengembangan pembentukan perilaku melalui pembiasaan maupun bidang pengembangan kemampuan dasar.  Dalam pengembangan silabus terlihat bahwa cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian disesuai guru dengan perkembangan dan kebutuhan anak didik, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari anak-anak. Kemudian dalam pengembangan Satuan Kegiatan Minguan (SKM) berdasarkan analisis dokumentasi diketahui bahwa guru menggunakan model jaring laba-laba (spider web) yaitu skema visual yang menggambarkan hubungan antara tema dengan kegiatan dari seluruh bidang pengembangan pada minggu yang bersangkutan. Satuan Kegiatan Mingguan berisi kegiatan-kegiatan dalam rangka mencapai kemampuan-kemampuan yang telah direncanakan untuk satu minggu sesuai dengan tema pada minggu itu.  Satuan Kegiatan Mingguan (SKM) dijabarkan lagi oleh guru menjadi suatu rancangan kegiatan untuk satu hari dalam bentuk Satuan Kegiatan Harian (SKH). Dalam SKH terdapat berbagai komponen yang dicantumkan guru diantaranya semester, minggu, tema dan sub tema, hari dan tanggal, indikator, kegiatan pembelajaran, alat dan sumber yang digunakan serta penilaian perkembangan anak. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Nugraha (2005) bahwa komponen yang diperlukan dalam mengembangkan Satuan Kegiatan Harian diantaranya: (1) Waktu, yang meliputi hari, tanggal, minggu ke, semester, tahun pelajaran, dan lama kegiatan satu hari. (2) Kegiatan, yang meliputi kegiatan awal/pembukaan, kegiatan inti, istirahat, dan kegiatan penutup. (3) Indikator, yang merupakan hasil belajar yang lebih spesifik dan terukur dalam satu kompetensi dasar. (4) Penilaian, baik penilaian kegitan belajar mengajar maupun penilaian perkembangan anak. 

2.  Proses Pembelajaran 
Berdasarkan observasi di lapangan dapat diketahui bahwa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media yang memanfaatkan barang bekas yang dapat mengembangkan kreativitas anak adalah aliran konvergensi dimana aliran ini berpendirian bahwa terbentuknya kepribadian anak tergantung faktor bakat dan lingkungan. Dan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran guru sering menggunakan pendekatan demokratis. Pendekatan demokratis menurut Santoso (2002) yaitu memberikan kesempatan pada anak untuk menampilkan kreativitasnya, tetapi dengan penuh bimbingan pendidik. Dalam mendidik anak diberi peluang untuk berbicara, berpendapat, mengemukakan pandangan dan berargumentasi, dan anak tidak dikekang. 

Ditinjau dari sudut strategi 4P dalam pengembangan kreativitas yaitu Pribadi (Person), Pendorong (Press), Proses (Process), dan Produk (Product) (Munandar, 2004), maka proses pembelajaran dengan menggunakan media yang memanfaatkan barang bekas dalam mengembangkan kreativitas anak pada TK Al-Fatihah II telah memenuhi empat aspek kreativitas atau di mana guru menghargai keunikan pribadi dan bakat-bakat anak didiknya, dengan tidak mengharapkan semua anak melakukan atau menghasilkan hal-hal yang sama, atau mempunyai minat yang sama. Menurut pengamatan peneliti guru hanya membantu anak menemukan bakat-bakatnya dan guru menghargai setiap perbedaan yang ada pada masing-masing siswanya; (2) Pendorong (Press) dimana guru telah memberikan dorongan dan dukungan terhadap perkembangan kreativitas anak didiknya untuk menghasilkan sesuatu, misalnya dengan memberikan motivasi dan penghargaan berupa pujian, belaian, serta ucapan terima kasih dan sebagainya pada anak. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Munandar bahwa bakat kreatif dapat berkembang dalam lingkungan yang mendukung tetapi dapat pula terhambat dalam lingkungan yang tidak menunjang; (3) Proses (Process) dimana guru memberi kesempatan pada anak untuk bersibuk diri secara kreatif. Guru  merangsang anak untuk melibatkan dirinya dalam kegiatan kreatif dengan membantu mengusahakan sarana prasarana yang diperlukan. Dalam hal ini yang penting adalah guru memberi kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan dirinya secara kreatif. Dalam proses kegiatan guru tidak selalu atau terlalu cepat menuntut anak-anak untuk menghasilkan suatu produk; (4) Produk (Product). Kondisi yang memungkinkan seseorang menciptakan produk kreatif yang bermakna ialah kondisi pribadi dan lingkungan, sejauh mana keduanya mendorong seseorang untuk melibatkan dirinya dalam proses kreatif. Dengan dimilikinya bakat dan ciri-ciri pribadi kreatif, dan dengan dorongan untuk berbuat kreatif maka produk-produk kreatif yang bermakna dengan sendirinya akan timbul. Menurut pengamatan peneliti guru telah dapat  menghargai produk kreativitas anak dan mengkomunikasikannya kepada yang lain, misalnya guru mempertunjukkan atau memamerkan hasil karya anak, dan guru sering memajangkan berbagai hasil karya anak di kelas. Hal ini tentu akan lebih menggugah minat anak untuk berkreasi. 

Dalam kegiatan pembelajaran, kegiatan yang diberikan guru bermacam-macam seperti membuat alat perkusi sederhana dari botol susu kemasan bekas, mewarnai bentuk geometri dari media kertas bekas,  menggunting , menempel dengan tali rafia, menjiplak bentuk tangan dengan media kardus bekas dan lain-lainnya. Dari kegiatan-kegiatan tersebut anak dapat bebas mengekspresikan dirinya tanpa dibatasi aturan-aturan tertentu yang harus diikuti. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Hawadi (2001) bahwa salah satu hal yang dapat merangsang bakat kreatif anak adalah kebebasan yang diberikan kepadanya.  Selain itu berdasarkan pengamatan peneliti, terlihat bahwa anak mampu menceritakan tentang fantasinya. Misalnya ketika ditanya oleh  guru tentang warna yang dipakai pada kegiatan membuat wayang bentuk geometri dari kertas dan pipet bekas, anak  mampu menjelaskannya dengan lancar, sesuai dengan karakteristik kreativitas yaitu kelancaran atau fluency. Hal ini sejalan dengan apa yang dijelaskan oleh Jamaris (2006) bahwa untuk mengembangkan kreativitas anak yang berada dalam fase praoperasional salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan meminta anak untuk menceritakan tentang fantasinya. Misalnya, menanyakan apa yang digambar anak, mengapa ia mengambarnya, dan memberi kesempatan pada anak untuk menceritakan fantasinya yang dituangkan melalui gambar, atau kegiatan lainnya. Demikian juga dengan Gordon & Browne (Nugraha, 2005) mengungkapkan bahwa bila anak mengemukakan sesuatu yang diwarnai oleh pribadinya dan diperkaya dengan gagasan-gagasannya sendiri inilah yang disebut dengan kreativitas. Dan bila anak TK diberi kesempatan untuk mengekspresikan diri secara kreatif maka akan dapat menimbulkan gairah belajar. Kreativitas anak yang dikembangkan selama proses pembelajaran berlangsung di Taman Kanak-kanak Al Fatihah II mencakup kedua aspek kreativitas yaitu aspek kognitif atau kemampuan berpikir kreatif/divergen maupun aspek afektif/sikap kreatif. Menurut Munandar (1999) kedua ciri kreativitas tersebut diperlukan agar perilaku kreatif dapat terwujud. Memiliki ciri-ciri berpikir kreatif memang belumlah menjamin perwujudan kreativitas seseorang sebab ciri-ciri afektif juga sangat esensial dalam menentukan prestasi kreatif. Meskipun kedua aspek kreativitas tersebut dikembangkan selama proses pembelajaran berlangsung namun ciri antar aspek kreativitas tersebut tidak dikembangkan secara seimbang. Dalam aspek kognitif, guru lebih banyak merangsang keterampilan berpikir lancar anak (1) dari pada keterampilan berpikir lainnya, hal ini ditandai dengan seringnya guru mengajukan pertanyaan. Dan berdasarkan pengamatan peneliti pertanyaan yang diajukan lebih banyak mengasah kemampuan berpikir konvergen yaitu kemampuan berpikir yang mengarah kepada satu jawaban yang tepat terhadap suatu masalah. Padahal untuk mengembangkan kreativitas anak dalam aspek kognisi, guru hendaknya mengembangkan kemampuan berpikir divergen anak yaitu menuntut anak untuk memberikan jawaban yang bervariasi terhadap suatu masalah. Hal tersebut sebenarnya dapat ditempuh dengan mengajukan pertanyaan terbuka dari pada pertanyaan yang menuntut satu jawaban (berpikir konvergen). Menurut Munandar (1999) salah satu cara untuk merangsang daya pikir kreatif anak adalah dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menantang, seperti menanyakan pada anak kemungkinan akibat dari suatu situasi yang belum pernah terjadi, tetapi anak diminta membayangkan apa kemungkinan akibatnya andai kata kejadian atau situasi itu terjadi di sini.  Begitu juga pada aspek afektif, guru lebih banyak merangsang sifat berani mengambil resiko (d) pada anak, karena terlihat guru lebih banyak mengajukan pertanyaan kepada anak dari pada memancing anak untuk mengajukan pertanyaan yang merupakan kreativitas aspek afektif butir (a) rasa ingin tahu. Sementara menurut Munandar (1999) dalam kegiatan pembelajaran guru dapat membuat kombinasi antara proses berpikir dan proses afektif. Misalnya guru meminta anak menyebutkan berbagai macam tanaman yang berbunga atau meminta anak untuk menjajaki lingkungan sekolah untuk mencari tanaman yang memiliki bunga. Kegiatan tersebut merupakan kombinasi antara berpikir lancar dan rasa ingin tahu anak. 
Menurut pengamatan peneliti, sepanjang proses pembelajaran yang dilaksanakan di TK Al-Fatihah II berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dan tanpa ada paksaan atau tekanan dari guru baik saat kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat, hingga kegiatan akhir/penutup. Guru selalu terlihat dengan ramah serta wajah ceria mengajak anak untuk bertanya jawab dan bernyanyi bersama.

 Media pembelajaran merupakan salah satu sarana untuk mempermudah penyampaian materi. Pada anak usia TK media pembelajaran sangat penting karena dalam penyampaian materi pada anak usia dini akan lebih cepat di tangkap dengan adanya media pembelajaran tersebut. Media Pembelajaran pada intinya adalah memberikan kemudahan dalam menyampaikan materi pelajaran pada siswa. Hal itu berarti media yang digunakan guru adalah untuk kepentingan anak. Sepintas memang kegiatan tersebut seperti bermain dan tidak melakukan proses belajar mengajar, namun pada hakikatnya, kegiatan-kegiatan tersebut telah membuat mereka berpikir mengenai kejadian alam yang terjadi disekitar mereka. Bahkan dalam sebuah percobaan sering kali mereka mencoba berbagai imajinasi, ide dan gagasan. Melemparkan pertanyaan kepada anak, serta berusaha mendapatkan jawaban atas persoalan dan pertanyaan mereka. Jadi pemanfaatan barang bekas dan peralatan sederhana menjadi media dalam pembelajaran cukup efektif untuk membantu anak memahami materi yang disampaikan. Melalui belajar sambil bermain, anak berkesempatan untuk mengembangkan berbagai kemampuannya. Cara belajar seperti ini berarti menerapkan pembelajaran terpadu dengan pendekatan prinsip belajar sambil bekerja dan bermain, sesuai dengan kematangan dan perkembangan fisik dan psikologis anak, dan disajikan secara atraktif, kreatif, aman, dan menyenangkan. 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kreativitas yang dikembangkan melalui pemanfaatan barang bekas sebagai media pembelajaran di Taman Kanak-kanak Al Fatihah II meliputi aspek kognitif dan aspek afektif. Sebagian ciri-ciri kemampuan berfikir kreatif (aptitude) dan ciri-ciri afektif (non-aptitude) dapat dimunculkan anak dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru baik pada kegiatan pembelajaran, terlihat dari perilaku anak yang sering mengajukan pertanyaan dan menjawab dengan sejumlah jawaban jika ditanya oleh guru, hal ini menunjukkan bahwa anak memiliki keterampilan berfikir lancar dan  memiliki rasa ingin tahu. Dari kegiatan tanya jawab ini terlihat bahwa guru telah berusaha merangsang keterampilan berfikir anak diantaranya keterampilan berfikir lancar (1), keterampilan berfikir luwes (2), keterampilan berfikir orisinil (3), dan keterampilan memerinci (4). Selain itu dalam kegiatan pembelajaran guru selalu melibatkan anak secara aktif dalam melakukan suatu kegiatan baik secara individu maupun dalam kelompok misalnya bercerita tentang apa yang di maksud dengan barang bekas, membuat alat perkusi sederhana secara aktif sendiri, membuat balok kertas dengan membawa dos bekas kemasan yang di bawa dari rumah, dan sebagainya, Demikian juga dengan  aspek afektif, dengan kegiatan yang diberikan guru dapat merangsang timbulnya rasa ingin tahu anak (a) sebab anak selalu terdorong untuk mengetahui lebih banyak tentang sesuatu dan banyak mengajukan pertanyaan dan anak merasa tertantang oleh kemajemukan (c) yaitu terdorong untuk mengatasi masalah yang sulit, merasa tertantang oleh situsai-situasi yang rumit, dan tertarik dengan tugas-tugas yang diberikan. Demikian juga dengan sikap berani mengambil resiko (d) yaitu anak berani memberikan jawaban meskipun belum tentu benar, tidak takut gagal atau mendapat kritik, dan anak bersedia mengakui kesalahan-kesalahannya. Sifat menghargai (e) dikembangkan dalam proses pembelajaran yang menggabungkan anak dari berbagai kelas. Ketika anak anak bertemu dan bermain bersama dengan banyak temannya mereka dapat belajar bagaimana menghargai kebebasan dan tahu kebebasan menuntut tanggung jawab. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat dikatakan bahwa pada umumnya anak-anak TK Al-Fatihah II yang menjadi subyek penelitian dapat menampilkan beberapa ciri-ciri kreativitas. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan (Supriadi, 1994) bahwa pada dasarnya setiap anak memiliki bakat kreatif, tak seorang pun yang sama sekali tidak memiliki kreativitas hanya tingkat dimilikinya bakat kreatif tersebut yang berbeda. 

Temuan hasil peneliti dalam proses pembelajaran diantaranya terdapat beberapa anak yang memunculkan ciri kreativitas yang lebih banyak dibanding teman-teman lainnya, diantaranya Ca, Ao, Fa, An dan Ri. Hal ini semakin jelas terlihat ketika peneliti mencoba berbincang-bincang dengan mereka di waktu jam-jam istirahat. Mereka mampu menjawab pertanyaan peneliti dengan lancar bahkan mereka mampu bercerita dengan panjang lebar tentang suatu hal.  
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